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ABSTRAK 
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Perpustakaan merupakan suatu unit kerja yang berupa tempat menyimpan koleksi 

bahan pustaka yang diatur secara sistematis dengan cara tertentu untuk dapat 

dipergunakan secara berkesinambungan oleh pemakainya sebagai sumber 

informasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat baca masyarakat 

lambaro kecamatan kuta malaka aceh besar khususnya pada buku-buku agama dan 

untuk mengetahui pengaruh perpustakaan gampong terhadap minat baca buku 

agama masyarakat desa lambaro kecamatan kuta malaka aceh besar. Adapun subjek 

penelitian ini adalah warga gampong lambaro kecamatan kuta malaka aceh besar 

dan tokoh-tokoh gampong. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi 

untuk mengamati secara langsung terhadap objek penelitian di desa lambaro 

kecamatan kuta malaka tentang pengadaan perpustakaan. Wawancara dilakukan 

dengan tokoh masyarakat dan kalangan pemuda. Angket yaitu sejumlah pertanyaan 

yang disebarkan kepada masyarakat yang dijadikan sampel dalam penelitian. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: (1) ada minat yang bagus dari masyarakat 

gampong lambaro dalam memanfaatkan perpustakaan gampong untuk terus 

membaca baik itu buku-buku agama khususnya dan juga buku-buku ilmu 

pengetahuan umum lainnya akan tetapi ini masih kurang berdasarkan hasil 

penelitian. (2) ada pengaruh yang baik terhadap keberadaan perpustakaan gampong 

yang mana masyarakat sudah mulai membiasakan diri untuk membaca sambil 

menunggu waktu shalat berjamaah disamping waktu-waktu senggang yang lainnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 



A. Latar Belakang Masalah  

Perpustakaan merupakan “suatu unit kerja yang berupa tempat menyimpan 

koleksi bahan pustaka yang diatur secara sistematis dengan cara tertentu untuk 

dapat dipergunakan secara berkesinambungan oleh pemakainya sebagai sumber 

informasi”.1 Dengan demikian perpustakaan merupakan salah satu sumber 

mengajar dan sumber belajar yang penting serta berpengaruh besar dalam dunia 

pendidikan.  

Banyak jalan yang bisa ditempuh untuk mecerdasakan bangsa, salah 

satunya ialah dengan cara memperkenalkan akal manusia kepada ilmu 

pengetahuan. Salah satu cara untuk menggali sumber ilmu pengetahuan adalah 

melalui buku bacaan. Jadi jelas, bahwa buku dan bacaan lainnya adalah sumber 

pengetahuan yang merupakan alat untuk mencerdaskan bangsa yang sangat 

efensial. 

Negara akan disebut maju atau berkembang jika penduduknya mempunyai 

minat baca yang tinggi dan telah dibuktikan dari jumlah terbitan buku dan jumlah 

perpustakaan yang ada di Negara tersebut. Pemerintah mengupayakan minat 

membaca melalui lembaga yang telah mencanangkan program minat membaca 

namun yang dilakukan oleh pemerintah untuk menumbuhkan minat baca belum 

optimal. Salah satu cara meningkatkan minat baca yaitu dengan cara membangun 

perpustakaan desa/ kelurahan. 

Perpustakaan desa merupakan bagian yang tak dapat terpisahkan dalam 

dunia pendidikan. Desa yang memiliki perpustakaan yang lengkap akan dapat 

                                                 
 
1Milburga, C. Larasati, Membina Perpustakaan Sekolah, (Yogyakarta: Kanisius, 1996), h. 45  



mengembangkan pengetahuan masyarakat yang lebih luas. Karena dalam 

perpustakaan yang lengkap masyarakat dapat memperoleh berbagai macam ilmu 

pengetahuan. 

Banyak kawasan di Indonesia yang sangat memerlukan dukungan 

perpustakaan untuk memperbaiki kualitas hidup masyarakat. Pentingnya 

penyebaran informasi melalui perpustakaan dikalangan masyarakat untuk 

mendapatkan informasi-informasi yang diinginkan dengan mudah sehingga dapat 

meningkatkan kecerdasan masyarakat yang merata. 

Undang-undang tentang perpustakaan (UU no. 43/2007) mengamanatkan 

bahwa pemerintah berkewajiban untuk menggalakkan promosi gemar 

membaca dan mendorong pemanfaatan perpustakaan seluas-luasnya oleh 

masyarakat serta menjamin ketersediaan layanan perpsustakaan secara 

merata diseluruh pelosok tanah air termsuk memfasilitasi penyelenggaraan 

perpsutakaan di daerah dan di pedesaan.2 

 

Dengan sistem seperti ini, masyarakat harus memanfaatkan perpustakaan 

untuk mencari dan menelaah buku-buku yang ada di perpustakaan terutama buku-

buku keagamaan. Namun, masih ada juga dikalangan masyarakat yang tidak mau 

memanfaatkan perpustakaan sebagai tempat untuk mencari berbagai macam ilmu 

pengetahuan, terutama ilmu pengetahuan agama. Padahal perpustakaan merupakan 

pusat interaksi antara manusia dengan buku, sehingga perpustakaan sangat penting 

dalam proses belajar.  

Menurut Abdul Hakim Sudarnoto untuk memanfaatkan perpustakaan dalam 

kegiatan belajar mengajar akan mendapatkan prestasi akademik yang baik 

atau dengan kata lain keberhasilan prestasi akademiknya sangat dipengaruhi 

                                                 
 
2Undang-Undang Republik Indonesia, nomor 43 tahun 2007, tentang Perpustakaan (Jakarta: Sagung 

Seto, 2008 ), h. 143. 

 



oleh pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber primer yang dapat 

memenuhi kebutuhan informasi belajarnya.3 

 

Membaca adalah aktivitas yang sangat dianjurkan bagi semua orang. Hal 

ini disebabkan oleh besarnya manfaat yang dapat dipetik dari kegiatan tersebut. 

Lebih dari sekedar himbauan biasa, Allah SWT pun mengawali firman-firman suci-

Nya di dalam Al-Qur’an dengan perintah membaca. Sebagaimana yang telah 

disebutkan dalam surat Al-Alaq ayat 1-5 yang berbunyi: 

    
     
    

    
    

    
Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) Nama Tuhanmu yang Menciptakan. 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah 

yang Maha Pemurah. Yang mengajarkan (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia 

mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”.4 

 

Iqra’ dalam ayat di atas oleh Quraish Shihab diartikan dengan “bacalah, 

telitilah, dalamilah, ketahuilah ciri-ciri sesuatu, bacalah alam, tanda-tanda zaman, 

sejarah, maupun diri sendiri, yang tertulis maupun tidak tertulis”.5 Pengulangan 

kata Iqra’ pada ayat tersebut menjelaskan bahwa kecakapan membaca tidak akan 

diperoleh kecuali dengan megulang-ulang bacaan. Dari ayat tersebut jelas kiranya 

bahwa kita harus senantiasa membaca yaitu membaca apa saja yang bermanfaat 

bagi diri kita dan orang lain.  

                                                 
 
3Abdul Hakim Sudarnoto, Perpustakan dan Pendidikan Pemetaan Peran Serta Perpustakaan dalam 

Proses Belajar Mengajar, ( Jakarta: Fakultas Adab dan Humaniora UIN Jakarta, 2007 ), h. 3 . 

 

 
4Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Lembaga Pengadaan Kitab Suci, 

1986), h. 571  

 
5M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, Tafsir Maudhu’i atas Berbagai Persoalan Umat, 

(Bandung: Mizan, 1997), h. 433-434 



Perpustakaan merupakan tempatnya buku-buku dan harus dimanfaatkan 

untuk dibaca, terutama buku IPTEK dan buku-buku keagamaan. Bagaimanapun 

baiknya suatu buku akan tidak berguna apabila tidak dibaca. Kenyamanan dan 

kelengkapan koleksi buku adalah syarat mutlak untuk meningkatkan minat 

masyarakat. Sehingga, diperlukan pengelolaan perpustakaan yang serius mengenai 

penataan perpustakaan. Karena hal ini mempengaruhi minat masyarakat untuk 

mengunjungi perpustakaan, pembinaan minat baca merupakan salah satu aspek 

pembinaan perpustakaan, karena tujuan perpustakaan adalah ikut serta 

mencerdaskan kehidupan bangsa.  

Namun secara kenyataannya fasilitas yang ada di perpustakaan desa 

kurang memadai contohnya bahan koleksi seperti buku pelajaran, buku keagamaan 

maupun umum yang ada hanya sedikit atau kurang lengkap. Tidak hanya itu 

fasilitas yang lainnya juga masih belum lengkap seperti fasilitas internet. 

Seharusnya setiap perpustakaan menyediakan fasilitas internet gratis, namun tidak 

semua perpustakaan menyediakan layanan tersebut. Walaupun demikian, 

masyarakat di desa pada masa sekarang ini sudah mulai mengoptimalisasikan 

perpustakaan yang telah disediakan oleh pemerintah, khususnya masyarakat desa 

Lambaro Kecamatan Kuta Malaka Kabupaten Aceh Besar.  

Dewasa ini banyak desa yang telah menyelenggarakan perpustakaan yang 

bertujuan untuk memudahkan masyarakat memperoleh ilmu pengetahuan, dan 

salah satu desa yang telah menyelenggarakan perpustakaan adalah desa Lambaro 

Kecamatan Kuta Malaka Aceh Besar. Masyarakat desa Lambaro banyak yang 

berminat untuk mencari dan membaca buku di pustaka akan tetapi waktunya yang 



sangat terbatas karena sebagian besar masyarakat disibukkan dengan mata 

pencaharian mereka yang rata-rata sebagai petani dan pedagang. Jadi, masyarakat 

hanya bisa mengunjungi perpustakaan pada sore dan malam hari saja, karena 

letaknya yang berdampingan dengan dinding menasah desa tersebut. Ada sebagian 

masyarakat yang membaca buku-buku di pustaka sambil menunggu tibanya waktu 

shalat dan ada pula yang membacanya setelah selesai shalat.  

Berdasarkan fenomena tersebut, maka penulis tertarik untuk menulis 

sebuah karya ilmiyah yaitu skripsi yang berjudul: “Pengaruh Perpustakaan 

Gampong Terhadap Minat Baca Buku Agama Bagi Masyarakat Lambaro 

Kecamatan Kuta Malaka Aceh Besar .” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah yang 

akan menjadi acuan dalam penulisan skripsi ini adalah:  

1. Bagaimana minat baca masyarakat desa Lambaro Kecamatan Kuta Malaka Aceh 

Besar terhadap buku-buku agama ? 

2. Adakah pengaruh antara Perpustakaan Gampong dengan Minat Baca Buku Agama 

Masyarakat Lambaro Kecamatan Kuta Malaka Aceh Besar ? 

 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian yang ingin ditargetkan dalam permasalahan 

ini adalah sebagai berikut: 



1. Untuk mengetahui minat baca masyarakat Lambaro Kecamatan Kuta Malaka Aceh 

Besar, khususnya pada buku-buku agama. 

2. Untuk mengatahui pengaruh perpustakaan gampong terhadap minat baca buku 

agama masyarakat desa Lambaro Kecamatan Kuta Malaka Aceh Besar. 

D. Penjelasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap pengertian istilah-istilah 

yang digunakan dalam judul skripsi ini, maka penulis menjelaskannya agar 

memudahkan pemahamannya. Dengan penjelasan ini diharapkan tidak ada salah 

penafsiran antara penulis dengan pembaca. Adapun istilah yang akan dijelaskan 

adalah: 

1. Pengaruh  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengaruh adalah “sesuatu yang timbul 

dari benda atau orang lain seperti dari orang tua terhadap anaknya”.6 Adapun yang 

dimaksud dengan pengaruh adalah “daya yang ada atau timbul dari sesuatu yang ikut 

membentuk watak kepercayaan atau perbuatan seseorang”.7 

Soeganda Poerwakawatja menjelaskan bahwa pengaruh adalah “kekuatan atau 

daya yang muncul dari sesuatu baik benda atau pun orang yang mempunyai kekuatan 

gaib”.8   

                                                 
 
6Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005), h. 849. 

 
7Pusat Bahara Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Pelajar, (Sekolah Lanjutan Tingkat 

Pertama), (Bandung: Remaja Rodakarya, 2003),  h. 488. 

 
8Soeganda Poerwakawatja, Ensiklopedia Pendidikan, (Jakarta: Gunung Agung, 1993), h. 114. 



Pengaruh yang dimaksud dalam penulisan skripsi ini adalah dampak yang timbul 

dari perpustakaan gampong terhadap minat baca buku agama bagi masyarakat Lambaro 

Kecamatan Kuta Malaka Aceh Besar.  

2. Perpustakaan  

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia perpustakaan diartikan sebagai 

kumpulan buku-buku (bahan bacaan, dsb). Secara bahasa, “perpustakaan” berasal 

dari kata “pustaka” yang berarti buku. Pustaka ialah buku atau kitab, perpustakaan, 

kemudian beberapa buku dari berbagai bentuk dan macam.9 Dalam bahasa asing 

dikenal dengan istilah “library (Inggris), liber atau libri (Latin), bebliotheek 

(Belanda), bibilotheque (Perancis), biblioteca (Spanyol) dan biblia (Yunani)”.10 

Darmono memberikan definisi bahwa perpustakaan sebagai salah satu unit 

kerja yang berupa tempat untuk mengumpulkan, menyimpan, mengelola 

dan mengatur koleksi bahan pustaka secara sistematis untuk digunakan oleh 

pemakai sebagai sumber informasi sekaligus sebagai sarana belajar yang 

menyenangkan.11 

  

Perpustakaan yang dimaksud dalam penulisan skripsi ini adalah 

perpustakaan gampong yang didirikan oleh pemerintah di desa Lambaro dan 

dikelola serta dimanfaatkan oleh masyarakat desa Lambaro  Kecamatan Kuta 

Malaka Aceh Besar. 

3. Minat Baca 

                                                 
 
9Daryanto, Kamus Bahasa Indonesia Lengkap ( Surabaya; Apollo, 1997 ), h. 491. 

 
10Sudjatmo, Pengantar Perpustakaan, (Semarang: Perpustakaan Daerah Propinsi  Jawa Tengah, 

2002), h. 1-2.  

 
11Darmono, Manajemen dan Tata Kerja Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: Gramedia Widia Sarana 

Indonesia, 2001) h. 2. 



“Minat adalah kecendrungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah, dan 

keinginan.”12 Secara umum minat dapat diartikan sebagai suatu kecenderungan 

yang menyebabkan seseorang berusaha untuk mencari ataupun mencoba aktivitas-

aktivitas dalam bidang tertentu. 

Crow and Crow dalam buku Education Psychology menjelaskan bahwa 

“minat atau interest bisa berhubungan yang mendorong kita cenderung atau merasa 

tertarik pada orang, benda atau kegiatan yang berupa pengalaman yang efektif yang 

dirangsang oleh kegiatan itu sendiri”.13 

Sedangkan membaca merupakan kata yang berasal dari kata “baca” yang 

berarti “melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis dengan melisankan atau 

hanya dilihat”.14  

Js. Badudu mengemukakan bahwa pengertian membaca adalah “melihat 

serta memahami isi pada yang tertulis (dengan melisankan dalam hati)”.15 

Save and Money menyatakan “membaca adalah sebagai suatu proses 

pemerolehan atau mendapatkan arti dan pengertian dari tulisan tercetak”.16 

Membaca adalah proses untuk memperoleh pengertian dari kombinasi beberapa 

                                                 
 
12Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), ( Jakarta; Tim Penyusunan Kamus Pusat Pembinaan dan 

Pengembangan Bahasa, Balai Pustaka, 1995), h. 656. 

 
13Made Pidarta, Landasan Kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), h. 195. 

 
14Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta: Balai Pustaka, 1989 ), h. 62. 

 
15Js. Badudu, KBBI, Cet IV, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan: 2001), h. 899. 

 

 
16Sutan dan Firmanawaty, Maniak Membaca, Membesarkan Buah Hati Dengan Puspa Suara, 

(Jakarta: IKAPI, 2004), h. 24. 



huruf dan kata. Dan apabila digabung antara minat dengan baca, maka mengandung 

arti yang khusus yaitu keinginan hati atau gairah seseorang untuk membaca.  

Adapun minat baca yang penulis maksud dalam penulisan skripsi ini 

adalah minat masyarakat desa Lambaro Kecamatan Kuta Malaka Aceh Besar dalam 

membaca buku-buku agama di perpustakaan gampong tersebut.  

4. Buku Agama  

“Buku adalah lembar kertas yang berjilid, berisi tulisan atau kosong. Buku 

bacaan adalah buku untuk pelajaran membaca atau buku yang dibaca sebagai 

pengisi waktu”.17 Adapun agama diartikan sebagai “pengakuan terhadap adanya 

hubungan manusia dengan kekuatan gaib yang harus dipatuhi. Agama dapat juga 

diartikan sebagai ajaran-ajaran yang diwahyukan Tuhan kepada umat manusia 

melalui seorang Rasul utusan-Nya”.18 

Dalam penulisan skripsi ini, yang dimaksud dengan buku agama di sini 

yaitu buku-buku bacaan yang berisi dan membahas tentang ajaran agama Islam. 

Berdasarkan penjelasan istilah-istilah tersebut, maka pembahasan utama dalam 

penulisan skripsi ini adalah tentang ada atau tidaknya suatu pengaruh yang 

ditimbulkan perpustakaan gampong dalam upaya meningkatkan minat baca 

masyarakat desa Lambaro Kecamatan Kuta Malaka terhadap buku-buku agama.  

 

 

                                                 
 
17Hasan Alwi dkk. Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta: Balai Pustaka, 2005) ,h. 69. 

 

 
18Abdul Rachman Saleh, Pendidikan Agama dan Pembangunan Watak Bangsa, ( Jakarta: Raja 

Grafindo Persadan, 2005 ), h. 4. 



 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Pengertian Perpustakaan Gampong  

Perpustakaan merupakan suatu tempat yang disediakan untuk menyimpan, 

mengumpulkan dan menyebarkan bahan-bahan yang baik yang terdiri dari buku-

buku atau bahan yang bukan berbentuk buku yang disusun dan diatur rapi 

sedemikian rupa, sehingga dapat memudahkan para pengunjung untuk dapat 

memperoleh bahan-bahan atau informasi yang diinginkan. 

Batasan tersebut di atas menegaskan bahwa: “Perpustakaan merupakan 

sumber informasi. Informasi-informasi tersebut telah diatur dan disusun rapi, 

sehingga dapat memudahkan para pembaca untuk memperoleh segala informasi 

yang dibutuhkannya”.19 

Dalam memanfaatkan perpustakaan, selain dari pada perpustakaan umum 

juga dikenal perpustakaan desa. Menurut pendapat para pakar Perpustakaan desa 

merupakan: “Lembaga layanan publik yang berada di desa, sebuah unit layanan 

yang dikembangkan dari, oleh dan untuk masyarakat tersebut dengan tujuan untuk 

memberikan layanan dan memenuhi kebutuhan warga yang berkaitan dengan 

informasi, ilmu pengetahuan, pendidikan dan rekreasi kepada semua lapisan 

masyarakat”.20 

                                                 
 
19Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Umum, 

(Jakarta: Pusat Pembinaan Perpustakaan, 1992), h. 26. 

 

 
20Sutarno NS, Membina Perpustakaan Desa, (Jakarta: Sagung Seto, 2008), h. 9. 



Dengan demikian dapat dikatakan bahwa perpustakaan desa merupakan 

tempat untuk memperoleh informasi-informasi yang dibutuhkan dalam lembaga 

pendidikan. Juga merupakan suatu tempat yang dipergunakan untuk 

mengumpulkan/meyebarluaskan bahan-bahan bacaan yang terdiri dari berbagai 

jenis koleksi sehingga berhasilnya program pendidikan bagi masyarakat secara 

keseluruhan. 

 

 

 

B. Sistem Pelayanan Koleksi Perpustakaan 

Koleksi perpustakaan merupakan kumpulan bahan perpustakaan baik yang 

berupa referensi, gambar-gambar dan sebagainya yang disediakan bagi pemakai 

yang berminat untuk memanfaatkannya. 

Menurut pendapat para pakar: “Koleksi perpustakaan desa adalah semua 

informasi/koleksi bahan pustaka dalam bentuk karya tulis, karya cetak, dan/atau 

karya rekam dalam berbagai media yang mempunyai nilai manfaat/kegunaan yang 

dihimpun, diolah dan dilayankan kepada masyarakat”.21 

 Ibrahim Bafadal membagi koleksi perpustakaan sebagai berikut: 

1. Ditinjau dari bentuk fisiknya bahan-bahan pustaka dapat dibagi kedalam dua 

kelompok: 

a. Bahan pustaka berupa buku, seperti buku Bahasa Indonesia, buku-buku 

tentang agama, buku PMP dan lain sebagainya. 

b. Bahan pustaka bukan berupa buku, terbagi lagi menjadi: 

- Bahan tertulis, seperti surat kabar, majalah, peta, laporan, kliping dan 

brosur. 

- Bahan/koleksi audiovisual, seperti radio, tape recorder, televise dan 

sebagainya. 

                                                 
 
21 Sutarno NS, Membina Perpustakaan Desa …, h. 84. 



2. Ditinjau dari jenis isinya, bahan pustaka dapat dibagi kedalam dua kelompok 

sebagai berikut: 

a. Bahan-bahan pustaka yang isinya fiksi, atau disebut buku-buku fiksi, seperti 

buku cerita anak-anak, cerpen, novel dan sebagainya. 

b. Bahan-bahan pustaka yang isinya non fiksi, seperti kamus, biografi, 

ensiklopedi, majalah dan surat kabar.22 

 

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa koleksi perpustakaan itu adalah 

semua bahan pustaka yang dimiliki dan diberdayakan oleh perpustakaan umum 

yang dibentuk oleh masyarakat desa, berada di wilayah desa itu dan untuk 

memberikan layanan informasi kepada masyarakat desa tersebut. 

Dalam proses pengadaan koleksi bahan perpustakaan desa harus ditempuh 

beberapa cara sebagai berikut: 

1. Membeli langsung, 

2. Membeli melalui agen, distributor, penjualan langsung, pameran dan obral, 

3. Mencari sumbangan dari donatur dan tokoh masyarakat, 

4. Menghimpun buku bekas dan majalah bekas yang masih layak dari masyarakat, 

5. Mengadakan kegiatan wakaf buku, 

6. Menggandakan, untuk buku-buku langka yang masih banyak dibaca, 

7. Meminjam atau menerima penitipan dari orang-orang tertentu untuk diberdayakan, 

8. Pengecekan sesuai dengan pesanan atau kebutuhan, 

9. Mengalihmediakan koleksi tertentu yang mempunyai nilai tinggi, baik dari segi 

historis, kandungan ilmu pengetahuan maupun manfaatnya.23    

 

Apabila cara-cara tersebut mampu dilakukan dalam pengadaan koleksi 

perpustakaan desa maka dapat meningkatkan minat baca warga/masyarakat dalam 

meningkatkan pengetahuan dan menambah wawasan yang lebih luas. 

Untuk melancarkan suatu program kerja dan usaha, agar usaha itu berjalan 

baik dan sempurna, maka tempat dan ruangan sangat diperlukan. Di samping 

ruangan juga diperlukan perabot dan peralatan lainnya untuk lebih jelasnya disini 

                                                 
 
22Ibrahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: Perpustakaan Nasional RI, 1992), 

h. 27. 

 

 
23Sutarno NS, Membina Perpustakaan Desa ..., h. 86. 



penulis memberikan gambaran tentang apa yang dimaksud dengan perlengkapan 

perpustakaan yaitu: Peralatan yang digunakan untuk memperlancar 

penyelenggaraan perpustakaan. Dengan demikian perpustakaan juga dilengkapi 

dengan adminitrasi yang rapi dan teratur untuk kelancaran pelayanan seperti: 

1. Buku induk perpustakaan 

Menurut pendapat para pakar bahwa: “Buku induk merupakan sebuah 

buku yang mencatat semua referensi perpustakaan, dengan berbagai literature, 

koleksi yang terdiri dari bahan-bahan tertulis, tercetak ataupun grafis lainnya”.24 

Berdasarkan pendapat di atas buku induk merupakan buku yang digunakan 

untuk mencatat semua inventaris dari sebuah perpustakaan, seperti film, slide, tape 

dalam ruangan atau gulungan yang dicatat dan diorganisasikan dengan sistem 

tertentu agar dapat digunakan untuk keperluan Studi, penelitian, pembacaan dan 

lain sebagainya. 

 

 

2. Buku peminjam dan kartu peminjam 

Buku peminjam atau kartu peminjam adalah “buku yang digunakan untuk 

mencatat nama sipeminjam sekaligus mencatat judul buku yang dipinjam oleh 

sipeminjam”. Buku ini sering disimpan pada pengelola perpustakaan atau karyawan 

karena dicatat saat dipinjam dan dicatat saat pengembalian buku atau literature yang 

dipinjam. 

                                                 
 
24 Milburga, C. Larasati, Membina Perpustakaan Sekolah .(Yogyakarta: Kanisius, 1996). h. 72. 

 



3. Buku kas atau keuangan perpustakaan 

Buku kas atau keuangan merupakan “sebuah buku untuk mencatat 

keuangan masuk dan uang keluar perpustakaan, baik bantuan, uang bulanan, denda 

yang dibayar oleh sipeminjam yang sudah melanggar masa peminjaman yang telah 

ditentukan”.25 Buku ini dipegang oleh seorang pejabat bendaharawan perpustakaan. 

 

 

4. Kartu pesanan 

Kartu pesanan adalah “sebuah kartu atau card yang digunakan oleh 

sipeminjam untuk mencatat pesanan atau mencatat literatur yang akan dipesan dan 

diserahkan kepada pengelola. Tetapi adakalanya dengan teknologi yang sudah 

modern para peminjam tidak lagi menggunakan kartu pesanan tetapi cukup dengan 

mencari lewat computer yang disediakan perpustakaan”. 

5. Alat-alat tulis 

Alat-alat tulis merupakan sarana yang digunakan untuk menulis atau 

mencatat. Dalam hal ini para peminjam atau pencari referensi akan menggunakan 

bahan tersebut. Tetapi biasanya tidak semua perpustakaan menggunakan hal yang 

demikian. Para pengunjung perpustakaan biasanya membawa sendiri alat-alat 

tersebut. 

6. Alat Penjilid 

Alat penjilid merupakan inventaris perpustakaan yang lazimnya digunakan 

untuk merangkumkan bahan yang sudah didapat, sehingga bahan atau referensi 

                                                 
 
25 Milburga, C. Larasati, Membina Perpustakaan Sekolah ..., h. 73. 

 



yang diperlukan dikliping. Juga alat penjilid ini untuk memperbaiki buku-buku 

yang rusak atau lembaran yang terkelupas. 

7. Mesin tik/Komputer 

Mesin tik/komputer merupakan “inventaris perpustakaan yang tidak bisa 

dipinjamkan untuk dibawa ke luar dari perpustakaan, akan tetapi hanya bisa 

digunakan di tempat saja. Dengan alat ini para pengunjung/pencari bahan atau 

referensi menggunakan di tempat untuk mencari referensi yang diperlukan”.26 

Dengan komputer pengunjung akan mudah untuk mencari bahan, cukup dengan 

cara mengetik judul dan karangan buku yang diperlukan.   

Demikianlah gambaran alat perlengkapan yang perlu untuk sebuah 

perpustakaan. Program sebuah perpustakaan desa yang baik adalah yang 

memungkinkan masyarakat untuk dapat mengunjungi serta memanfaatkan 

perpustakaan untuk keperluan dalam rangka kegiatan belajar mengajar serta 

memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk dating dan menggunakan 

perpustakaan dengan teratur dan tetap. 

 

C. Fungsi dan Tujuan Perpustakaan Gampong  

3. Fungsi Perpustakaan Gampong 

Perpustakaan sebagaimana telah dikemukakan di atas merupakan tempat 

untuk menemukan informasi-informasi penting dalam upaya memperluas 

pengetahuan dan wawasan serta cakrawala berpikir seacara konseptual disegala 

bidang ilmu. Dengan demikian perpustakaan berfungsi sebagai “Pusat kegiatan 

                                                 
 
26 Milburga, C. Larasati, Membina Perpustakaan Sekolah..., h. 82. 



belajar mengajar, pelayanan informasi, penelitian dan rekreasi bagi seluruh lapisan 

masyarakat, sehingga dianggap pula sebagai lembaga pendidikan non formal dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa”.27  

Di samping itu, dijelaskan pula bahwa perpustakaan desa berfungsi 

sebagai “sebuah media/sarana untuk mengembangkan diri dan meningkatkan ilmu 

pengetahuan serta wawasan masyarakat”.28  

Berdasarkan pengertian tersebut di atas maka dapat disimpulkan fungsi 

utama sebuah perpustakaan desa adalah untuk memfasilitasi proses 

mengembangkan kemajuan pola berpikir masyarakat agar masyarakat mempunyai 

kebiasaan membaca dan belajar di perpustakaan desa demi terciptanya masyarakat 

yang cerdas. 

Menyangkut dengan fungsi perpustakaan, AS. Nasution mengatakan 

sebagai berikut: 

Membantu para pelajar melaksanakan pengamatan dan mencari  

keterangan-keterangan yang lebih luas dari pelajaran yang didapatnya di 

dalam kelas. Perpustakaan harus member bahan-bahan yang dapat 

memperkaya pelajaran dengan menyediakan buku-buku, pamplet-pamplet 

dan gambar-gambar. Dari sumber yang beraneka warna itu seorang anak 

dapat mengetahui bahwa berbagai informasi dapat diberikan dengan cara-

cara yang berbeda. Daya kritiknya akan terpupuk apalagi kalau ia 

menemukan keterangan yang bertentangan, mengenai masalah yang sama 

dalam buku-buku yang berbeda judul dan pengarangnya. Perpustakaan yang 

baik juga harus dapat membantu seorang murid mengembangkan 

kegemarannya. Dalam perpustakaan harus ada buku-buku tentang berbagai 

jenis pekerjaan tangan, buku-buku yang dapat membantu anak-anak yang 

mempunyai perhatian terhadap binatang, bunga-bunga, bercocok tanam dan 

lain-lain. 

                                                 
 
27 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan, h. 52. 

 
 
28 Sutarno NS, Membina Perpustakaan Desa,………, h. 27. 



 

Dari uraian serta kutipan di atas, jelas bahwa perpustakaan adalah alat 

bantu bagi pendidikan yang sangat vital dan kompleks. Selain itu juga merupakan 

suatu sarana untuk membantu memperlancar jalannya program pendidikan dan 

pengajaran serta memberi kesempatan kepada masyarakat untuk menambah ilmu 

pengetahuan dan memperluas wawasan. 

4. Tujuan Perpustakaan Gampong 

Larasati menyatakan bahwa: “Tujuan perpustakaan adalah bersama-sama 

dengan lembaga dan sarana yang lain berusaha menciptakan masyarakat yang 

terdidik dan terpelajar agar senantiasa tanggap terhadap perkembangan dunia dan 

ilmu pengetahuan, sehingga menimbulkan rasa percaya diri dan senang untuk terus 

menerus meningkatkan pendidikannya”.29  

Tujuan perpustakaan desa adalah untuk melayani masyarakat dan 

berupaya untuk memfasilitasi warga dengan penguasaan informasi, ilmu 

pengetahuan dan keterampilan dalam menghadapi tantangan dan persoalan 

keseharian. Sementara itu tujuan utama pembentukan dan penyelenggaraan 

perpustakaan desa adalah untuk: 

1. Menunjang program wajib belajar dan program pendidikan keterampilan 

masyarakat lainnya, 

2. Menyediakan wahana mencerdaskan kehidupan masyarakat desa dan 

menumbuhkan daya kreasi, prakarsa dan swakarsa masyarakat melalui 

peningkatan gemar membaca dan semangat belajar masyarakat, 

3. Memberi semangat belajar dan hiburan yang sehat dalam memanfaatkan hal-hal 

yang bersifat membangun dalam waktu senggang, 

4. Menyediakan berbagai ilmu pengetahuan dan pengalaman kepada masyarakat 

dalam berbagai bidang, 

                                                 
 
29 Milburga, C. Larasati, Pelayanan Administrasi Perpustakaan, (Jakarta: Mutiara, 1996) h. 54. 



5. Menyediakan kebutuhan sarana edukasi, rekreasi, penerangan, informasi, dan 

penelitian bagi warga desa.30 

 

Dari pendapat di atas, menjelaskan bahwa tujuan perpustakaan adalah 

untuk membantu kelancaran program pendidikan/pengajaran dan memberi 

kesempatan bagi masyarakat/pembaca untuk memperoleh informasi-informasi 

yang berguna dalam memperdalam ilmu pengetahuan sehingga mereka akan 

mampu untuk mempertahankan kehidupannya sebaik mungkin. Oleh karena itu 

perpustakaan bertujuan memberikan pelayanan bacaan/informasi kepada setiap 

anggota masyarakat tanpa membedakan asal-usul, latar belakang, suku bangsa atau 

warna kulit, kepercayaan dan agama warga tersebut. 

Daoed Yoesoef dalam bukunya mengatakan: “Kita sadari bersama bahwa 

pendidikan tidak dapat dilepaskan dari permasalahan perbukuan. Buku merupakan 

faktor yang sangat penting bagi proses pendidikan dan pengajaran, karena buku itu 

berisi akumulasi pengetahuan dan budaya yang perlu diketahui dan dikuasai oleh 

anak didik”.31 

Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa perpustakaan dituntut 

supaya bisa melaksanakan tugas untuk menyebarluaskan ilmu pengetahuan dan 

informasi yang terdapat dalam perpustakaan. Pengelola perpustakaan desa harus 

dapat menyediakan buku kepada warga dan masyarakat, terutama buku-buku 

tentang ilmu pengetahuan, ilmu agama, teknologi dan lain sebagainya. Sehingga 

cinta membaca dan belajar melalui buku-buku di perpustakaan desa dapat 

                                                 
 
30 Sutarno NS, Membina Perpustakaan Desa ..., h. 27. 

 

 
31 Daoed Yoesoef, Tabloid Perpustakaan, (Jakarta: 1994),  h. 16. 



berkembang maju dalam pembangunan individu maupun pembangunan bangsa. 

Perpustakaan desa juga berfungsi sebagai lembaga pendidikan yang membantu 

mempercepat terlaksananya program pemerintah untuk meratakan pendidikan dan 

pelaksanaan pendidikan yang berkesinambungan. 

Jika fasilitas sebuah perpustakaan desa itu lengkap dan dikelola dengan 

baik serta menyediakan berbagai koleksi buku pengetahuan yang beraneka ragam 

dan menarik maka sangat besar pengaruhnya terhadap minat masyarakat untuk 

mengunjungi dan membaca di perpustakaan tersebut, sebagaimana yang telah 

dikemukakan oleh Suharyati: Perpustakaan sangat menentukan sebab titik berat 

pendidikan beralih dari member dan menerima pelajaran sendiri baik dengan 

bimbingan guru maupun tidak. Perpustakaan merupakan lembaga yang secara 

ekonomis, efesien dan demokratis harus dapat menyediakan dan melayani 

kebutuhan pustaka sebagai sarana pendidikan bagi yang memakainya.32 

Dari kutipan tersebut sebuah perpustakaan terutama perpustakaan desa 

sangat erat kaitannya dengan usaha warga/masyarakat dalam meningkatkan 

pengetahuannya dengan membaca buku-buku di perpustakaan sesuai dengan yang 

dibutuhkan. 

 

 

 

D. Hubungan Perpustakaan dan Minat Baca 

                                                 
 
32 Suharyati, W, Perpustakaan dan Pendidikan, (Yogyakarta: Perpustakaan Wilayah Yogyakarta, 

1992), h. 9. 



Pengetahuan umat manusia hampir seluruhnya telah tercatat dalam bentuk 

buku dan bahan pustaka lainnya, sampai batas tertentu yang terhimpun dalam 

koleksi sebuah perpustakaan sehingga segala apa yang telah dicapai manusia telah 

tercatat. Sukardi mengatakan bahwa: “Pendidikan pada dasarnya merupakan 

pemindahan dan pewarisan kebudayaan dan pengetahuan, jadi segala macam yang 

dilestarikan dalam perpustakaan kepada angkatan generasi berikutnya”.33 

Oleh karena itu perpustakaan merupakan tempat yang sangat tepat untuk 

mengembangkan kemampuan dengan cara mencari dan mengolah serta 

memanfaatkan informasi/pengetahuan yang dibutuhkan oleh manusia untuk 

menyempurnakan dirinya sebagai makhluk paling mulia yang diciptakan oleh Allah 

SWT, berbeda dari makhluk-makhluk lainnya. Perbedaan tersebut karena manusia 

diciptakan dengan berbagai potensi yang melebihi makhluk lain, seperti yang 

terdapat dalam surat Asy-Syams: 8 

   
 

 Artinya: “Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan 

ketakwaannya”. (QS. Asy-Syams: 8) 

Akal merupakan salah satu potensi yang diberikan Allah kepada manusia 

dan merupakan pembeda dengan makhluk lainnya. Oleh karena itulah manusia 

menjadi makhluk yang paling mulia di muka bumi ini. Hal ini sesuai denga firman 

Allah dalam Al-Qur’an surat Al-Isra: 70 

    
   
   
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   
      

Artinya: “Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami 

angkut mereka di daratan dan lautan, Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik 

dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan 

makhluk yang telah Kami ciptakan”. (QS. Al-Isra: 70) 

Walaupun demikian manusia tidak akan mulia begitu saja, tetapi harus ada 

yang membina supaya manusia terus menerus terarahkan, memimpin dan 

mengarahkan agar manusia bisa memperoleh kemuliaan itu. Perbuatan itu bisa 

diperoleh melalui proses belajar mengajar dalam suatu lembaga pendidikan baik 

formal atau non-formal 

Sudijono mengatakan bahwa: “Belajar adalah proses perubahan tingkah 

laku yang terjadi di dalam satu situasi, bahkan dalam satu ruang hampa, terkadang 

proses belajar tidak mencapai hasil yang maksimal disebabkan karena ketiadaan 

kekuatan yang mendorong”.34  

Perpustakaan desa merupakan tempat yang sangat kompleks karena dalam 

menggunakan perpustakaan desa tersebut warga/masyarakat dapat melibatkan diri 

untuk memperoleh informasi maupun ilmu pengetahuan. 

Mengingat pentingnya belajar/membaca dalam kaitannya dengan 

kecerdasan terutama untuk mencerdaskan masyarakat yang berada di pedesaan 

maka setiap desa itu hendaknya memiliki sebuah perpustakaan karena perpustakaan 

                                                 
 
34 Sudijono, Anas, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008),  h. 

73. 

 



desa itu merupakan sebagai salah satu sarana penunjang bagi warga/masyarakat 

untuk mendapatkan pengetahuan. 

Di samping itu perpustakaan desa juga harus menyediakan buku-buku 

bacaan yang menarik yang dapat menggugah kesenangan membaca dan mendorong 

warga/masyarakat untuk terus gemar membaca dan belajar sesuai dengan selera 

masing-masing. 

Dengan demikian bakat dan keinginan untuk memperoleh pengetahuan 

bisa berkembang melalui fasilitas perpustakaan, paling tidak gemar membaca yang 

bersifat rekreatif akan tersalurkan dengan baik sehingga pengetahuan 

warga/masyarakat juga akan meningkat dengan adanya perpustakaan desa. 

 

E. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Baca 

Berbicara mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi minat membaca, 

sesungguhnya amat sulit. Karena faktor-faktor tersebut sangat bervariasi atau boleh 

dikatakan multi kompleks, antara satu dengan yang lain saling terkait, sehingga sulit 

untuk dipisahkan.  

Menyangkut dengan faktor-faktor yang mempengaruhi minat baca, 

Sutarno mengatakan sebagai berikut:   

Faktor yang menjadi pendorong atas bangkitnya minat baca ialah 

ketertarikan, kegemaran dan hobi membaca, dan pendorong tumbuhnya 

kebiasaan membaca adalah kemauan dan kemampuan membaca. 

Berseminya budaya baca adalah kebiasaan membaca, sedangkan kebiasaan 

membaca terpelihara dengan tersedianya bahan bacaan yang baik, menarik, 

memadai, baik jenis, jumlah, maupun mutunya. Dalam dunia belajar 

modern setiap anak mulai berkenalan dengan bentuk-bentuk huruf dan 

tanda-tanda yang mempunyai arti tertentu. Dalam hal itu dan lebih baik lagi 

kalau si-anak tersebut mulai menyadari bahwa rangkaian huruf-huruf itu 

mempunyai sesuatu cerita yang menarik, maka tentu akan mendorongnya 



untuk berkenalan dengan kata-kata dan selanjutnya berniat untuk dapat 

membaca. Inilah sebuah formula yang secara ringkas untuk 

mengembangkan minat dan budaya baca.35 

 

Dari kutipan tersebut di atas, jelas bahwa minat baca itu dapat dipengaruhi  

melalui beberapa faktor, seperti tersedianya bahan bacaan yang menarik, bervariasi, 

mudah ditemukan dan memenuhi keinginan pembacanya. Adanya rasa ingin tahu 

yang kuat pada diri seseorang merupakan sebuah titik awal untuk  membangkitkan 

minat baca. Bangkitnya minat baca juga terdorong oleh sejauh mana perkenalan 

dengan berbagai bahan bacaan dalam bentuk buku. 

Minat baca yang mulai dikembangkan sejak usia dini dan berlangsung 

secara teratur akan tumbuh menjadi kebiasaan membaca. Sementara kebiasaan 

membaca selanjutnya dapat dijadikan landasan bagi berkembangnya budaya baca. 

Kita baru bisa bicara tentang budaya baca apabila membaca sudah terasa sebagai 

kebutuhan dan menjadi kebiasaan untuk dilakukan secara berkelanjutan. Jadi, tanpa 

tersedianya bahan bacaan kebutuhan tersebut tidak dapat dipenuhi atau dipuaskan, 

dan mungkin saja kebiasaan minat seseorang untuk membaca akan menyusut. 

Ketika diamati dengan cermat ada beberapa faktor yang mampu mendorong 

bangkitnya minat baca masyarakat, diantaranya adalah: 

1. Rasa ingin tahu yang tinggi atas fakta, teori, prinsip, pengetahuan dan informasi, 

2. Keadaan lingkungan fisik yang memadai, dalam arti tersedianya bahan bacaan 

yang menarik, berkualitas dan beragam. 

3. Keadaan lingkungan sosial yang lebih kondusif, maksudnya adanya iklim yang 

selalu dimanfaatkan dalam waktu tertentu untuk membaca, 

4. Rasa haus informasi dan rasa ingin tahu, terutama yang aktual, dan 

5. Berprinsip hidup bahwa membaca merupakan kebutuhan rohani.36 

 

                                                 
 
35 Sutarno NS, Perpustakaan Dan Masyarakat,  (Jakarta: Sagung Seto, 2006), h. 27. 

 
36 Sutarno NS, Perpustakaan Dan Masyarakat, ……, h. 29. 



Dari uraian serta kutipan di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor utama 

yang dapat mempengaruhi seseorang berminat untuk membaca adalah adanya rasa 

ingin tahu yang tinggi dan haus akan berbagai informasi, adanya ketertarikan, 

kegemaran serta kemauan untuk membaca. Ketersediaan bahan dan sumber bacaan 

yang sesuai selera juga merupakan sebuah landasan untuk mewujudkan kebiasaan 

membaca dalam kehidupan sehari-hari. 

 

F. Upaya Meningkatkan Minat Baca 

Pentingnya kegiatan membaca seharusnya dimulai sejak dini  dan harus 

dibiasakan untuk membaca. Karena minat baca masyarakat Indonesia sekarang 

terutama pada anak-anak relative sangat rendah yang dibandingkan denagn Negara 

berkembang lainnya. Kegiatan membaca bisa dilakukan di sekolah maupun di 

rumah. Disekolah bisa dilakukan di perpustakaan sekolah sedangkan di rumah bisa 

membaca dengan buku yang ada di rumah ataupun pergi ke perpustakaan desa atau 

kelurahan.    

Minat baca Indonesia sudah sangat memprihatinkan. Berdasarkan studi 

lima tahunan yang dikeluarakan oleh Progress in Internasional Reading Literacy 

Study (PIRLS) pada tahun 2006, yang melibatkan siswa sekolah dasar hanya 

menempatkan Indonesia pada posisi 36 dari 40 negara yang dijadikan sampel 

peneliti. Sementara itu berdasarkan penelitian Human Developmen Index (HDI) 

yang dikeluarkan oleh UNDP untuk melek huruf pada 2002 menempatkan 



Indonesia pada posisi 110 dari 173 negara. Posisi tersebut kemudian turun menjadi 

111 di tahun 2009.37 

berdasarkan data penelitian tersebut bisa dipungkiri ada beberapa faktor 

yang mendukung dan menghambat minat baca seperti system pembelajaran di 

indonesia belum membuat siswa/mahasiswa harus membaca lebih dari apa yang 

diajarkan dalam kelas, banyaknya hiburan TV dan permainan dirumah atau diluar 

dan harga buku yang relative mahal yang tidak terjangkau oleh daya beli 

masyarakat maka sedikti sekali masyarakat yang memiliki koleksi buku 

dirumahnya. Serta minimnya bahan bacaan yang ada di perpsutakaan. 

Peran orangtua juga dirasa penting untuk mendidik anaknya membiasakan 

membaca sejak usia dini dan bercerita terhadap apa yang telah ia baca, sehingga 

membaca menjadi sebuah kebutuhan bukan sekedar hobi saja. Peran yang lain yaitu 

peran pemerintah dalam menumbuhkan minat baca yang dibantu oleh kalangan 

dunia pendidikan,media masa,gerakan masyarakat cinta buku yang mempunyai 

tujuan dalam mencerdaskan kehiduypan bangsa.Cara lain dalam meningkatkan 

minat baca masyarakat dengan cara mendirikan perpustakaan disetiap desa/ 

kelurahan. 

Dalam batang tubuh Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945 terdapat pasal-pasal yang menguatkan pentingnya keberadaan 

perpustakaan dan sistemnya yaitu : pasal 28 F tentang hak untuk komunikasi dan 

memperoleh informasi , pasal 31 tentang pendidikan dan kewajiban pemerintah 

                                                 
 
37http://grewnews.com/ch/education/cl/belanda/id/1295439/minat+baca+anak+indonesia+ 

memprihatinkan /jam 21.10/22-04-2011. Diakses pada tanggal 8 Desember 2014 

http://grewnews.com/ch/education/cl/belanda/id/1295439/minat+baca+anak+indonesia+%20memprihatinkan
http://grewnews.com/ch/education/cl/belanda/id/1295439/minat+baca+anak+indonesia+%20memprihatinkan


dalam memajukan iptek dan pasal 32 tentang kebudayaan. Secara tersirat pasal-

pasal tersebut menyatakan diperlukannya wadah untuk mendapatkan informasi 

dengan mudah, tersedianya sarana prasana pendidikan dan meningkatkan 

perkembangan Iptek serta kewajiban untuk memelihara dan melestarikan budaya di 

Indonesia. Wadah dari semua ini tidak lain adalah perpustakaan.38 

Dari pasal-pasal tersebut dapat disimpulkan pemerintah diharapkan 

membangun dan mendirikan perpustakaan disetiap desa/ kelurahan karena itu 

merupakan salah satu cara meningkatkan minat baca masyarakat dan perpustakaan 

merupakan  salah satu di antara sarana dan sumber belajar yang efektif 

untukmenambah pengetahuan melalui beraneka bacaan sebagai sarana informasi 

serta menjadi pusat pembelajaran. Memudahkan masyarakat dalam mencari 

informasi. 

Masyarakat kita terdiri dari berbagai latar belakang ekonomi, pendidikan, 

status sosial dan budaya serta adat-istiadat/kebiasaan yang beraneka ragam 

(majemuk). Jadi budaya dan kebiasaan masyarakatpun khususnya dalam hal 

membaca juga berbeda-beda, namun sebagian besar minat baca masyarakat kita 

memang tergolong rendah. Untuk meningkatkan minat baca masyarakat tersebut 

tentunya tidak mudah dan perlu waktu serta harus menjadi tanggung jawab kita 

semua. Hal ini peran keluarga sangatlah penting, artinya tiap keluarga mulai dari 

orang tua harus memberi contoh pada anak-anaknya dengan suka membaca, orang 

tua memilih memberikan hadiah pada anak saat ulang tahun berupa bingkisan buku 

                                                 
 
38http://www.pemustaka.com/membangun-perpustakaan-desa-menuju-masyarakat berbasis-

pengetahuan-secara-merata.html/20.30/22-04-2011. Diakses pada tanggal 12 Desember 2014. 

http://www.pemustaka.com/membangun-perpustakaan-desa-menuju-masyarakat-berbasis-pengetahuan-secara-merata.html/20.30/22-04-2011
http://www.pemustaka.com/membangun-perpustakaan-desa-menuju-masyarakat-berbasis-pengetahuan-secara-merata.html/20.30/22-04-2011


dari pada benda lain. Dengan demikian sejak kecil/ dini anak telah terbiasa bergaul 

dengan buku, sehingga mempunyai kecintaan terhadap buku, menghargai akan isi 

buku dan akhirnya dapat meningkatkan kegairahan/minat untuk membaca buku. 

Disamping itu ada beberapa cara lain untuk meningkatkan minat baca pada anak 

yaitu: 

1. Bacakan buku untuk anak setiap hari (jadikan kebiasakan) bagi anak yang belum 

bisa membaca, 

2. Bacakan dengan ekspresi, 

3. Lakukan dengan kegiatan mendongeng, 

4. Usahakan buku mudah dilihat dan dijangkau oleh anak, 

5. Ajak anak ke tempat yang ada dibuku, 

6. Perkenalkan anak pada bacaan-bacaan yang ada di sekitar kita,  

7. Beri kesempatan mengarang, 

8. Libatkan seluruh anggota keluarga, 

9. Ajak anak bereksperimen, dan  

10. Lakukanlah semua itu dengan gembira.39 

Disamping itu ada juga beberapa sumber yang menjelaskan tentang upaya 

untuk meningkatkan minat baca terutama di kalangan warga/masyarakat desa yaitu 

dengan cara sebagai berikut: Penyediaan sarana perpustakaan yang memadai, 

promosi gerakan gemar membaca, pemberian apresiasi atau penghargaan kepada 

                                                 
 
39 http://haryelsaputra-fisip10.web.unair.ac.id/artikel_detail-45165 Inf%20 Perpustakaan-

Menumbuhkan%20Minat%20Baca%20Masyarakat.html. Diakses pada tanggal 16 Maret 2015. 
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pihak-pihak yang peduli, pemberian apresiasi kepada masyarakat yang rajin 

membaca dan pemberian tugas dikalangan pendidikan.40 

Berdasarkan kutipan tersebut, jelas bahwa salah satu strategi atau upaya 

yang harus dilakukan untuk meningkatkan minat baca adalah dengan 

menyelenggarakan fasilitas perpustakaan yang memadai terutama di daerah 

pedesaan, dan menyediakan koleksi-koleksi dan pelayanan yang menarik sehingga 

warga/masyarakat berminat untuk membaca di perpustakaan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
 
40 http://ekomid.blogspot.com/2011/07/strategi-untuk-meningkatkan-minat-baca.html. Diakses pada 

tanggal 16 Maret 2015. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Data Yang Diperlukan 

Agar penelitian ini dapat dilakukan secara sistematis dan terprogram maka 

harus ditentukan pendekatan yang sesuai untuk mendapatkan dan mengolah data, 

jenis penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif, kemudian 

hasil penelitian yang telah didapatkan di lapangan diuraikan serta menarik 

kesimpulan dari hasil penelitian tersebut. 

Untuk memperoleh data dan informasi yang jelas, penulis menggunakan 

metode penelitian sebagai berikut: 

1. Library Research, yaitu pengumpulan data melalui penelitian pustaka dengan 

membaca buku-buku, jurnal, internet serta mengutip pendapat para ahli yang ada 

relevansinya dengan pembahasan yang diteliti. 

2. Field Research, yaitu penelitian lapangan guna mendapatkan data yang akurat dan 

informasi yang objektif mengenai masalah yang akan diteliti. Penulis terjun 

langsung ke lokasi penelitian untuk mengumpulkan data-data dan informasi yang 

dibutuhkan dengan cara melihat dan mengamati secara langsung terhadap objek 

penelitian, mewawancarai beberapa tokoh masyarakat dan sejumlah warga yang 

dijadikan sebagai sampel di desa Lambaro Kecamatan Kuta Malaka Aceh Besar. 

 



B. Penentuan Sumber Data 

1. Populasi dan sampel 

 Populasi adalah “keseluruhan dari objek penelitian”.41 Adapun yang 

menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh warga/masyarakat yang ada 

di desa Lambaro Kecamatan Kuta Malaka Aceh Besar. Jumlah warga yang akan 

diteliti seluruhnya sebanyak 293 orang. 

 Sampel adalah “bagian dari populasi yang cukup terwakili untuk dijadikan 

sebagai sumber data sebenarnya”.42 Untuk melakukan penarikan sampel, penelitian 

ini berpedoman pada pendapat Suharsimi Arikunto yang mengatakan bahwa: 

“Apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga 

penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika subjeknya besar, 

dapat diambil sampel sebanyak 10 - 15 % atau 20 - 25 % atau lebih”.43 

 Yang menjadi sebagai sampel dalam penelitian ini adalah 15 % dari 293 

orang yaitu 44 orang, penelitian mengambil sampel pada 3 dusun yang ada di desa 

Lambaro Kecamatan Kuta Malaka dengan rincian sebagai berikut: warga dusun 

Tgk. Nyak, dusun Suka Damai, dan dusun Kuta Jari, masing-masing dusun Tgk. 

Nyak sebanyak 16 orang, dusun Suka Damai sebanyak 14 orang, dan dusun Kuta 

Jari sebanyak 14 orang. Ditambah beberapa orang tokoh masyarakat untuk 

diwawancarai. 

 

                                                 
 
41 Winarno Surakhmat, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Tarsito, 1989), h. 38. 

 

 
42 Winarno Surakhmat, Pengantar Penelitian Ilmiah..., h. 71. 

 
43 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Yogyakarta: Rineka Cipta, 1993), h. 107. 



C. Teknik Pengumpulan Data 

 Untuk memperoleh dan mengumpulkan data, dalam penelitian ini Penulis 

meneliti langsung ke lokasi penelitian untuk mengumpulkan data-data dan 

informasi yang dibutuhkan dengan memahami beberapa cara pengumpulan data 

yaitu: 

1. Observasi yaitu melihat langsung dan mengamati secara langsung terhadap objek 

penelitian di desa Lambaro Kecamatan Kuta Malaka tentang pengadaan 

perpustakaan. 

2. Interview yaitu wawancara. Dalam hal ini yang penulis wawancarai adalah 

beberapa tokoh masyarakat yang berjumlah 4 orang, serta 6 orang dari kalangan 

pemuda serta warga yang sering ke perpustakaan. 

3. Angket yaitu sejumlah pertanyaan yang disebarkan kepada masyarakat yang 

dijadikan sampel dalam penelitian ini semuanya berjumlah 44 orang. 

 

D. Teknik Analisa Data 

Teknik analisis data yang dilakukan dengan cara mencari persentasenya 

untuk diadakan penafsiran yang mendalam terhadap jawaban yang ada disetiap 

pertanyaan dan ditarik kesimpulannya, Rumus yang digunakan untuk analisis data 

yaitu: 

     %100
n

f
P   

 

Keterangan: 

     P = Persentase 

     F = Frekuensi Jawaban Responden 



     N = Jumlah sampel 

 100% = Bilangan konstan 

 Untuk data yang diperoleh dari wawancara dan observasi adalah dengan 

cara menganalisa hasil wawancara dan observasi kemudian diambil kesimpulan 

dalam bentuk kalimat-kalimat yang sesuai dengan hasil wawancara dan observasi. 

  
E. Pedoman Penulisan 

 Pedoman penulisan karya tulis ilmiah ini penulis mengambil pedoman pada buku: 

“Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Fakultas Tarbiyah UIN Ar-Raniry” yang diterbitkan 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh 2014.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Letak Daerah 

Desa Lambaro merupakan salah satu desa dari 15 desa di Kecamatan Kuta 

Malaka. Adapun kecamatan Kuta Malaka adalah salah satu dari 23 kecamatan di 

Kabupaten Aceh Besar dengan pusat pemerintahan di Samahani sebagai ibukota 

kecamatan. Serta jarak antara pusat pemerintahan Kecamatan Kuta Malaka dengan 

pusat ibukota Kabupaten yaitu + 30 Km ke arah selatan. Demikian juga jarak dari 

ibukota Kabupaten Aceh Besar dengan ibukota provinsi Nanggroe Aceh 

Darussalam + 90 kilometer ke arah Barat melalui Jalan Medan-Banda Aceh. 

Kecamatan Kuta Malaka mempunyai luas wilayah mencapai 23,54 KM2 

(4,354 Ha) dan membawahi 15 Desa dengan jumlah penduduk 5421 jiwa 

Kecamatan Kuta Malaka mempunyai batas-batas sebagai berikut: 

      1.   Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Suka makmur 

1. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Indrapuri 

2. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Montasik 

3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Pegunungan Bukit Barisan 

Adapun desa Lambaro mempunyai luas wilayah mencapai 78 Ha dan 

terdiri dari tiga dusun yaitu Dusun Tengku Nyak, Dusun Suka Damai  dan Dusun 

Kuta Jari. Sedangkan batas-batas Desa Lambaro adalah sebagai berikut: 

1. Sebelah Barat berbatasan dengan Reuleung Geulumpang 

2. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Tumbo Baro 

3. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Ulee Ue 



4. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Jalan Banda Aceh-Medan 

 

 

2. Keadaan penduduk 

Penduduk desa Lambaro pada umumnya didiami oleh suku Aceh. Menurut 

register penduduk pada akhir tahun 2014 jumlah penduduk desa Lambaro  terhitung 

sebanyak 374 jiwa yang terdiri dari 189 jiwa laki-laki dan 185 jiwa perempuan. 

Untuk lebih jelas jumlah penduduk desa Lambaro yang didasarkan pada 

pengelompokan menurut usia dapat dilihat pada perincian tabel di bawah ini:  

Tabel. 4.1 Jumlah Penduduk Desa Lambaro Samahani 

No Usia Jumlah 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

0-5     Tahun 

6-12   Tahun 

13-18 Tahun 

19-25 Tahun 

26-45 Tahun 

46-60 Tahun 

61 – Keatas 

38 Jiwa 

52 Jiwa 

55 Jiwa 

52 Jiwa 

99 Jiwa 

50 Jiwa 

19 Jiwa 

 Jumlah Keseluruhan 365 Jiwa 

Sumber; Arsip Data Desa Lambaro Samahani Akhir Tahun 2014 

3. Mata Pencaharian 

Ditinjau dari aspek mata pencaharian, penduduk Desa Lamabaro sebagian 

besar masih bergantung pada sektor pertanian, perdagangan, pegawai dan bidang 

swasta lainnya. Untuk lebih jelas mengenai mata pencaharian masyarakat Desa 

Lambaro  kecamatan Kuta Malaka dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 4.2. Mata Pencaharian Penduduk Desa Lambaro Samahani 



No Mata Pencaharian Jumlah 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

Petani 

Guru dan PNS 

Pedagang 

Guru Honorer 

TNI/POLRI 

Pensiunan 

Lain-lain 

51 Orang 

39 Orang 

11 Orang 

 9  Orang 

 3 Orang 

 5 Orang 

 8 Orang 

 Jumlah Keseluruhan 126 Orang 

Sumber; Arsip Data Desa Lambaro Samahani Akhir  Tahun 2014 

Berdasarkan tabel di atas dapatlah disimpulkan bahwa penduduk Desa 

Lambaro pada umumnya hidup di sektor pertanian. Di samping itu ada yang bekerja 

di sektor lainnya, dan di antaranya ada yang belum atau tidak bekerja. 

4. Pendidikan 

Pendidikan sangat penting artinya bagi kemajuan suatu bangsa. Apabila 

tingkat pendidikan suatu masyarakat tinggi maka dapat dipastikan bangsa tersebut 

telah mengalami kemajuan. 

Di  Desa Lambaro masalah pendidikan saat ini mulai berkembang dari 

sebelumnya. Hal ini dapat dilihat dari semakin meningkatnya kemauan masyarakat 

untuk bersekolah ke jenjang yang lebih tinggi. 

Selain bersekolah di sekolah umum, banyak juga yang bersekolah di 

sekolah agama terutama di tingkat ibtidaiyah/dasar, namun untuk sekolah lanjutan 

atas lebih banyak yang memilih bersekolah di sekolah umum. 

Untuk dapat mengetahui lebih jelas tentang kemauan masyarakat untuk 

menyekolahkan anak-anaknya di sekolah-sekolah dasar hingga perguruan tinggi 

saat ini dapat dilihat pada tabel 3.3 di bawah ini: 



Tabel 4.3 Jumlah Warga Desa Lambaro Samahani saat ini yang bersekolah 

dari tingkat dasar hingga Perguruan Tinggi 

No Jenjang Pendidikan Jumlah 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

MIN 

SD 

MTsN 

SMP 

SMA 

MAN 

Perguruan Tinggi 

Pesantren 

15 Orang 

3   Orang 

7   Orang 

2   Orang 

4  Orang 

 8  Orang 

20 Orang 

 6  Orang 

 Jumlah Keseluruhan 65 Orang 

Sumber; Arsip Data Desa Lambaro Samahani Akhir Tahun 2014 

Adapun tingkat pendidikan masyarakat Desa Lambaro pada umumnya 

adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4.4  Tingkat Pendidikan Warga Desa Lambaro Samahani  

No Pendidikan Terakhir Jumlah 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Tidak Tamat SD 

Sekolah Dasar 

Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama 

Sekolah Lanjutan Tingkat Atas 

Perguruan Tinggi 

5 Orang 

15 Orang 

29 Orang 

68 Orang 

67 Orang 

 Jumlah Keseluruhan 184 Orang 

Sumber; Arsip Data Desa Lambaro Samahani Akhir Tahun 2014 

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pada umumnya pendidikan 

masyarakat Desa Lambaro lebih banyak pada taraf tamatan sekolah lanjutan atas 

dengan jumlahnya 68 orang, dan yang paling sedikit adalah yang tidak tamat 

Sekolah Dasar yaitu hanya berjumlah 5 orang saja. 



5. Sarana dan Prasarana yang dimiliki Desa Lambaro 

Sarana dan prasarana sangat penting artinya dalam memudahkan dan 

memperlancar aktivitas pemerintahan dan masyarakat pada umumnya di Desa 

Lambaro sarana dan prasarana yang ada belum memadai dan kondisinya seadanya. 

Bahkan sarana tersebut ada yang tidak bisa dipergunakan sehingga seperti proses 

administrasi pemerintahan dilaksanakan di rumah kepala desa dan sekretaris desa. 

Untuk mengetahui lebih jelas tentang sarana dan prasarana yang ada di 

Desa Lambaro dapat dilihat dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 4.5  Sarana Prasarana yang dimiliki Desa Lambaro Samahani  

No Sarana dan Prasarana Jumlah Keterangan 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

Meunasah 

Gedung PKK 

Posyandu 

Taman Kanak-kanak 

Gedung Serbaguna 

Pustaka 

1 Unit 

1 Unit 

1 Unit 

1 Unit 

1 Unit 

1 Unit 

 

 

 

 

 

Menempati Gedung 

Serbaguna Yang 

Bersebelahan Dengan 

Meunasah 

Sumber; Arsip Data Desa Lambaro Samahani Akhir Tahun 2014 

B. Perpustakaan Gampong Lambaro Samahani 

1. Keadaan Perpustakaan 

Perpustakaan Gampong Lambaro Samahani adalah sebuah perpustakaan 

umum yang didirikan oleh Badan Arsip dan Perpustakaan Provinsi Aceh, yang 

berlokasi dalam desa Lambaro tersebut, tepatnya di samping Jln. Banda Aceh-

Medan Km. 19 Desa Lambaro Samahani Kecamatan Kuta Malaka Aceh Besar.44 

                                                 
 



Sejak didirikannya perpustakaan gampong di desa lambaro pada tahun 

2009 hingga saat ini belum ada pengelola tetap terhadap perpustakaan tersebut akan 

tetapi koleksinya sedikit demi sedikit terus ditingkatkan.45 

Perlengkapan perpustakaan adalah sarana perpustakaan yang digunakan 

secara tidak langsung dalam proses pelayanan pemakai perpustakaan, tetapi 

merupakan kelengkapan yang harus ada agar perpustakaan terselenggara dengan 

baik. Berikut ini adalah beberapa perlengkapan yang dimiliki perpustakaan 

gampong di desa Lambaro Samahani: 

1. Dua buah lemari 

2. Satu buah rak buku dengan tinggi dua meter dalam bentuk satu sisi. 

3. Empat buah keranjang mainan serta dilengkapi dengan berbagai macam mainan di 

dalamnya. 

4. Satu buah Jam dinding.46 

 

Berdasarkan hasil obsevasi pengamatan pada perpustakaan gampong 

Lambaro Samahani, bahwa luas gedung perpustakaan adalah 6 x 10 meter yang 

letak gedung tersebut bersebelahan dengan dinding menasah dan berada di tengah-

tengah desa, dengan demikian sangat mudah bagi warga/masyarakat untuk 

menjangkau gedung perpustakaan tersebut. Adapun jumlah buku yang dimiliki 

berjumlah 974 buah dengan keterangan sebagai berkut: 

 

 

Tabel 4.6  Buku-Buku Yang tersedia diperpustakaan Gampong 

                                                 
44 Hasil Pengamatan Di Desa Lambaro Pada Tanggal 15 April 2015 

 
45 Hasil Wawancara Dengan Tokoh Masyarakat Desa Lambaro Samahani Pada Tanggal 17 April 

2015. 

 

 
46 Hasil Pengamatan Di Perpustakaan gampong Desa Lambaro Samahani Pada Tanggal 15 April 

2015. 

 



No Nama Buku jumlah 

1 Karya umum 148 

2 Filsafat 76 

3 Agama 84 

4 Ilmu Sosial 102 

5 Bahasa 45 

6 Ilmu-ilmu Murni( eksat ) 186 

8 Ilmu-ilmu Terapan( Teknologi ) 234 

9 Kesehatan dan Olahraga 38 

10 Kesusastraan 20 

11 Geografi dan Sejarah 41 

 Sumber; Arsip Data perpustakaan Desa Lambaro Samahani  

C. Hasil Penelitian 

1. Angket  

a. Koleksi Perpustakaan Gampong Lambaro Samahani  

Koleksi adalah kumpulan bahan-bahan perpustakaan, baik yang berupa 

informasi, referensi, gambar-gambar dan lain sebagainya. Perpustakaan gampong 

di desa Lambaro Samahani termasuk perpustakaan yang koleksinya sudah memadai 

sesuai dengan keadaannya. Adapun koleksi-koleksi yang ada di perpustakaan 

gampong desa Lambaro Samahani yaitu berupa Al-Qur’an dan terjemahannya, 

buku ilmu pengetahuan, buku fiksi/non fiksi dan berbagai macam jenis buku bacaan 

lainnya. 

 Berdasarkan data yang telah peneliti amati dilapangan, jelas bahwa 

perpustakaan gampong desa Lambaro Samahani Aceh Besar saat ini memiliki 

berbagai macam koleksi buku. Tidak hanya mengoleksi buku tentang ilmu 

pengetahuan saja, akan tetapi juga mengoleksi buku-buku umum lainnya yang 



berguna untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan sebuah ilmu pengetahuan 

dan bisa dipergunakan dengan semaksimal mungkin. 

 Selanjutnya, mengenai banyak pendapat warga/masyarakat desa Lambaro 

Samahani Aceh Besar terhadap keberadaan perpustakaan gampong desa tersebut 

dapat dilihat pada hasil angket yang sudah dijawab,berikut hasil penelitiannya: 

 

Tabel 4.7 Selalu tersedia buku-buku yang dibutuhkan di perpustakaan 

gampong  

No    Alternatif 

jawaban 

F % 

A     Ya 

B      Kadang-kadang 

C      Tidak 

18 

16 

10 

40% 

35% 

25% 

         Jumlah 44 100% 

  

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 40% responden menjawab 

selalu tersedia buku-buku yang dibutuhkan di perpustakaan gampong desa Lambaro 

Samahani Aceh Besar, 35% responden yang menjawab kadang-kadang dan 25% 

responden yang menjawab tidak tersedia buku-buku yang dibutuhkan di 

perpustakaan gampong. Dari keterangan tabel ini juga dapat diketahui bahwa tidak 

semua buku bacaan yang dibutuhkan tersedia di perpustakaan gampong, namun ini 

adalah sebuah tanda yang seharusnya mesti diperbaiki secepat dan setanggap 

mungkin, agar nantinya warga/masyarakat desa Lambaro Samahani Aceh Besar 

bisa mendapatkan buku bacaan yang mereka butuhkan di perpustakaan gampong 

desa tersebut. 



Selanjutnya untuk mengetahui apakah koleksi di perpustakaan gampong 

desa Lambaro Samahani Aceh Besar dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.8 Bertambah tidaknya koleksi di perpustakaan gampong    

No    Alternatif 

jawaban 

F % 

A      Ya 

B      Kadang-kadang 

C      Tidak bertambah 

11 

24 

9 

25% 

55% 

20% 

         Jumlah 44 100% 

 

 Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa hanya 25% 

responden yang menjawab “ya” dan responden yang menjawab “kadang-kadang 

bertambah” lebih banyak yaitu 55%, sedangkan sisanya 20% responden menjawab 

“tidak bertambah”. Dalam hal ini sebagian besar responden memberikan jawaban 

bahwa koleksi di perpustakaan gampong desa Lambaro Samahani Aceh Besar 

selalu bertambah. 

Dengan demikian, dapat dipastikan bahwa koleksi di perpustakaan 

gampong desa Lambaro Samahani Aceh Besar selalu bertambah, hal ini bisa dilihat 

pada beberapa orang responden yang memberikan jawaban selalu bertambah, hanya 

saja sebagian responden memberikan jawaban kadang-kadang dan tidak bertambah 

karena mereka tidak sering datang ke perpustakaan sehingga mereka tidak 

mengetahuinya.  

Tabel 4.9 Sejauh yang kamu ketahui, bagaimana perputakaan gampong ini 

membenahi fasilitas dan koleksi buku-bukunya 
No Alternatif jawaban F % 

A Meminta sumbangan dari dinas terkait 33 75 

B Meminta sumbangan dari donatur 7 14 



C Tidak berbenah sama sekali 4 9 

Jumlah 44 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa ada perhatian tersendiri dari 

dinas atau intansi pemerintah daerah dalam membenahi atau menambah koleksi 

perpustakaan gampong ini berdasarkan jawaban responden sebesar 75% dalam 

upaya meningkatkan minat baca masyarakat atau edukasi mengenai berbagai ilmu 

pengetahuan, sedangkan 14% lagi merupakan sumbangan dari donatur baik 

masyarakat atau dari kalangan lainnya, ada 9% lagi menjawab kalau perpustakaan 

gampong ini tidak berbenah sama sekali. Berdasarkan hasil pembicaraan kembali 

antara penelitian dengan responden kalau yang mengatakan perpustakaan tidak 

berbenah karena memang mereka sendiri jarang keperpustakaan sehingga mereka 

sendiri tidak tau banyak bagaimana perkembangan perpustakan dari waktu 

kewaktu. 

Untuk mengetahui seberapa besar keinginan masyarakat desa Lambaro 

Samahani dalam memanfaatkan perpustakaan gampong, maka dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini:  

Tabel 4.10 Kamu sering memanfaatkan sarana/fasilitas belajar yang ada di 

tempat tinggalmu dengan sebaik-baiknya.    

No  Alternatif 

jawaban 

F % 

A      Sering 

B      Kadang-kadang 

C      Tidak pernah 

11 

24 

9 

25% 

55% 

20% 

         Jumlah 44 100% 

 



Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 25% warga menjawab 

sering memanfaatkan sarana/fasilitas belajar yang ada di tempat tinggalnya dengan 

baik, 55% warga menjawab kadang-kadang dan hanya 20% yang menjawab tidak 

pernah memanfaatkan sarana/fasilitas belajar yang ada di tempat tinggalnya dengan 

baik. Dari keterangan tabel ini juga dapat diketahui bahwa warga/masyarakat desa 

Lambaro Samahani sampai saat ini belum sepenuhnya memanfaatkan 

sarana/fasilitas belajar yang ada di tempat tinggalnya dengan baik. 

Tabel 4.11 Menurut kamu, apa manfaat dari perpustakaan gampong 
No Alternatif jawaban F % 

A Menambah pengetahuan 41 93 

B Menambah teman 3 6 

C Tidak ada manfaat - - 

Jumlah 44 100% 

   

Dari table diatas dapat dipastikan bahwa ada manfaat besar bagi masyarakat 

gampong atas kehadiran perputakaan tersebut berdasarkan table diatas 93% diatara 

mereka mengatakan kalau manfaatnya adalah untuk menambah pengetahuan yang 

mungkin selama ini belum mereka temukan ditempat lain ataupun solusi yang baik 

untuk mereka dalam mengatasi berbagai macam hal yang terjadi dalam kehidupan 

mereka. Dan ada juga 6% diantara mereka menambahkan kalau perpustakaan juga 

merupakan sarana untuk menambah teman dan lain sebagainya. 

b. Minat Baca Masyarakat Desa Lambaro Samahani  

Pentingnya kegiatan membaca seharusnya dimulai sejak dini dan harus 

dibiasakan untuk membaca. Orang tua harus memperhatikan anaknya dalam belajar 

khususnya membaca. Seharusnya setiap orang tua itu harus mampu menumbuhkan 

minat untuk gemar membaca pada anak-anaknya. Kegiatan membaca bisa 



dilakukan di sekolah maupun di rumah. Di sekolah bisa dilakukan di perpustakaan 

sekolah sedangkan di rumah bisa membaca dengan buku yang ada di rumah ataupun 

pergi ke perpustakaan desa. 

Selanjutnya untuk melihat kunjungan warga/masyarakat desa Lambaro ke 

perpustakaan gampong desa tersebut, dapat dilihat pada table berikut ini. 

Tabel 4.12 Buku-buku apa saja yang kamu suka di perpustakaan gampong.            

No    Alternatif jawaban F % 

A      Buku ilmu pengetahuan 

B      Buku-buku agama 

C      Buku cerita, majalah dan 

Koran 

18 

15 

11 

40% 

35% 

25% 

         Jumlah 44 100% 

 

Dari hasil tabel di atas, dapat dilihat bahwa selama ini sebagian 

warga/masyarakat desa Lambaro membaca buku-buku agama dari pada membaca 

buku cerita dan majalah. Hal ini ditandai dari hasil warga/masyarakat yang 

menjawab lebih banyak yaitu 15 orang 35%. 

Adapun buku yang sering dibaca oleh masyarakat adalah buku-buku tentang 

ilmu pertanian seperti; Membuat Pupuk Organik, Membuat Pupuk Kandang dan 

Budidaya Tanaman Palawija. Dan ada juga sebagian masyarakat yang membaca 

buku tentang ilmu peternakan seperti; Budidaya Ayam Broiler, Budidaya Ikan Air 

Tawar, Budidaya Itik Petelur Dan lain sebagainya. Sedangkan Buku Agama yang 

dibaca oleh masyarakat adalah buku tuntunan shalat lima waktu dan buku doa-doa 

serta buku-buku lainnya yang berkaitan dengan keagamaan Bahkan kedua buku 



tersebut sudah dibiasakan untuk dibaca setelah selesai shalat magrib dan 

diperdengarkan kepada para jama’ahnya.47 

Berdasarkan hasil pengamatan tersebut jelas bahwa minat masyarakat desa 

Lambaro Samahani dalam membaca buku agama dan buku ilmu pengetahuan 

lainnya sangat besar minatnya ketimbang mereka membaca buku komik atau 

hiburan lainnya yang peneliti sendiri merasa kurang manfaatnya untuk anak-anak 

maupun remaja dan dewasa. 

 

Tabel 4.13 Dalam satu minggu berapa kali kamu mengunjungi perputakaan 

gampong yang ada ditempat tinggalmu 
No Alternatif jawaban F % 

A 1-3 kali 28 63 

B 3-5 kali 6 13 

C Tidak pernah 10 22 

Jumlah 44 100% 

 

Berdasarkan table diatas, menunjukkan bahwa 63% masyarakat gampong 

sering mengunjungi perpustakaan sebanyak 1 sampai 3 kali dalam seminggu untuk 

membaca buku maupun meminjamnya ini menunjukkan bahwasanya masyarakat 

tersebut mulai gemar membaca, sedangkan 13% lainya hanya mengunjungi 3 

sampai 5 kali dalam seminggu ini bertanda kalau pengunjung perpustakaan untuk 

batasan 3 sampai 5 kali masih sangat minim dan selebihnya mereka memilih tidak 

menjawab, dengan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa banyak masyarakat 

yang memang mereka mau memamfaatkan sarana perpustakaan untuk menambah 

ilmu dan wawansan mereka. 

                                                 
 
47 Hasil Pengamatan Di Desa Lambaro Samahani Pada Tanggal 15 April 2015. 



 

Tabel 4.14 Apa tujuan kamu datang ke perpustakaan 
No Alternatif jawaban F % 

A Belajar, membaca buku 30 68 

B Meminjam buku 4 9 

C Melihat lihat saja 10 23 

Jumlah 44 100% 

 

Berdasarkan table diatas, menunjukkan 68% masyarakat gampong yang 

datang keperpustakaan untuk belajar dan membaca buku disana, sedangkan 9% 

diantara mereka juga datang dan membaca buku disana akan tetapai mereka juga 

meminjam buku tersebut untuk dibawa pulang dan dilanjutkan bacanya dirumah 

dengan alasan keterbatasan waktu yang membuat mereka tidak bisa membacanya 

samapi habis. Kemudian 22% diantara mereka menjawab kalau mereka datang 

keperpustakaan hanya untuk melihat lihat saja apa yang terdapat diperpustakaan, 

bagi peneliti ini sangat baik juga walaupun mereka hanya beralasan datang untuk 

melihat lihat saja isi perpustakaan karena bisa jadi kedepan mereka datang kembali 

untuk membaca maupun melihat karena ada pengaruh dari hasil penglihatan mereka 

kalau sudah merasa pastinya mereka ingin mencicipinya. 

Tabel 4.15 Dari mana muncul keinginan kamu untuk datang ke perpustakaan 

gampong 
No Alternatif jawaban F % 

A Dari diri sendiri 30 68 

B Diajak teman 10 23 

C Perintah orang tua/guru 4 9 

Jumlah 44 100% 

 

Berdasarkan data pada tabel diatas, menunjukkan bahwa dari 44 orang 

hanya 68% dari mereka merupakan keinginan yang muncul dari diri sendiri untuk 



ke perpustakaan gampong, sedangkan 22% lagi mereka mengatakan kalau mereka 

di ajak oleh teman dan bukan keinginan sendiri, kemudian 9% lagi adalah perintah 

dari orang tua mereka sendiri, dari data diatas yang mereka diajak oleh teman ini 

juga merupakan sebuah ajakan yang sangat positif yang mana dari tidak biasa akan 

menjadi biasa suatu saat nanti, kemudian perintah orang tua dimana ini merupakan 

sebuah perhatian khusus orang tua kepada anak nya agar mereka terbiasa membaca 

dan sering keperputakaan baik peustaka gampong atau pustaka lainnya. 

  Tabel 4.16 Apakah pelayanan perpustakaan gampong ini sudah memadai,   

terutama dalam hal meningkatkan minat baca bagi masyarakat 
No Alternatif jawaban F % 

A Ya  9 20 

B Belum memadai 28 64 

C Tidak memadai sama sekali 7 16 

Jumlah 44 100% 

 

Berdasarkan table diatas, bahwa 20% diantara responden menjawab kalau 

pelayanan perpustakaan saat ini sudah memadai akan tetapi mereka juga 

menambahkan kalau sebaikknya kedepan terus ditingkatkan lagi agar para 

masyarakat semakin gemar membaca ketimbang saat ini. Kemudian 63% diantara 

mereka menjawab kalau saat ini belum memadai dengan berbagai macam alasan 

yang mereka berikan diantaranya ada sebagian masyarakat yang datang mencari 

buku yang diperlukan tidak ditemukan. Sebagian lagi 15% menjawab tidak 

memadai sama sekali dengan alasan yaitu ada buka yang memang tidak ada dan ada 

buku yang memang mereka tidak bisa memahami sama sekali. 

2. Wawancara dengan masyarakat gampong dan tokoh-tokoh gampong 

a. Wawancara dengan masyarakat 



Butir soal no.1. bagaimana keberadaan pustaka gampong dalam pandangan 

anda? 

Narasumber 1,2,3,4 dan 5 semua mereka menjawab sama mengenai keberadaan 

pustaka gampong yang mana mereka sepakat kalau pustaka tersebut sangat 

membantu mereka dalam berbagai hal, apalagi bagi para pelajar yang memang 

membuntuhkan referensi untuk melengkapi tugas mata pelajaran maupun buku 

penunjang lainnya yang mungkin tersedia disana. memang sebagian narasumber 

juga memberikan sedikit keluhan mengenai koleksi buku yang ada diperputakaan 

saat ini yang alangkah baiknya kedepan para petugas atau pelaksana bisa terus 

melengkapi atau menambah lagi buku-buku yang lainnya yang sengkiranya 

bermanfaat bagi masyarakat gampong apalagi buku-buku tentang agama baik itu 

buku tentang ibadah maupun cerita yang bisa memotifasi kita semua disamping 

buku-buku pengetahuan lainnnya. 

Butir soal no.2. bagaimana minat baca masyarakat gampong sebelum dan 

sesudah adanya perpustakaan tersebut? 

Narasumber 1,2,3,4,5 menjawab sama mengenai minat baca, sebelum adanya 

perpustaan memang kita tidak bisa mengatakan dengan pasti kalau minat baca 

mereka ada atau tinggi karena tidak banyak buku yang bisa mereka baca melainkan 

buku atau bahan bacaan yang ada di meunasah yang waktu itu ada sekitar 5-10 buku 

saja yang mereka manfaatkan sambil menunggu tibanya waktu shalat berjamaah 

atau mereka yang hanya singgah sebentar, akan tetapi setelah adanya perpustakaan 

gampong, para warga sudah mulai antusias dalam membaca apalagi kalangan anak-

anak yang mana pada usia mereka menurut sebagian narasumber sangat gemar 



dengan buku-buku yang bergambar semisal buku cerita tentang para nabi-nabi dan 

rasul yang memang saat ini cukup tersedia dan buku-buku lainnya, dan sebagian 

dewasa mereka lebih suka dengan buku tentang agama apalagi buku tentang amal 

ibadah yang dibaca sambil menunggu waktu shalat dan juga buku ilmu pengetahuan 

lainnya, ini jelas menunjukkan bahwa ada minat yang baik dari kalangan 

masyarakat untuk terus membaca. 

Butir soal no.3. buku apa saja yang sering anda dan masyarakat baca? 

Narasumber 1,2,4 menjawab kalau mereka lebih suka membaca buku-buku tentang 

agama disamping mereka juga suka baca buku yang lainnya. Dan narasumber 3 dan 

5 mereka juga suka membaca buku agama akan tetapi mereka lebih sering membaca 

buku ilmu pengetahuan semisal cara bertani, berternak dan lain sebagainya. 

Mengenai buku yang sering masyarakat baca menurut semua narasumber dapat 

dipastikan kebanyakan dari masyarakat lebih banyak membaca buku tentang agama 

ketimbang buku-buku ilmu pengetahuan lainnya walaupun tidak menutup 

kemungkinan sebagian dari mereka juga suka membaca buku-buku selain buku 

agama. 

Butir soal no.4. apakah anda lebih suka baca buku tentang agama islam atau 

buku pengetahuan umum lainnya? 

Narasumber 1,2,3,4,5 menjawab sama kalau mereka suka membaca buku tentang 

agama dan narasumber 3,5 menambahkan mereka juga suka membaca buku-buku 

ilmu pengetahuan lainnya sebagaimana jawaban mereka pada butir soal nomor 3. 

Butir soal no.5 apa saja manfaat perpustakaan bagi anda? 



Narasumber 1,2,3,4,5 menjawab kalau manfaat perpustakaan gampong ini jelas 

untuk menambah ilmu pengetahuan dan juga untuk meberantas buta huruf yang 

mana perputakaan ini merupakan wahana atau sarana untuk pendidikan apalagi 

sekarang semua buku sudah diletakkan dirak-rak dalam meunasah gampong 

lambaro. Kemudian narasumber ke 5 menambahkan kalau perpustakaan ini 

dimanfaatkan dengan baik maka hasilnya juga akan baik. 

 

b. Wawancara dengan tokoh-tokoh gampong 

Wawancara dengan Bapak Asnawi Raden, M.Pd selaku tokoh masyarakat 

yang berperan sebagai anggota Tuha Peut di desa tersebut yaitu: 

Ketika perpustakaan gampong diselenggarakan di desa Lambaro Samahani, 

kegiatan membaca warga/masyarakat sudah mulai meningkat terutama dari 

kalangan pelajar, karena pada saat itu rak perpustakaan diletakkan di dalam 

meunasah sebelum dipindahkan ke gedung serbaguna yang berdampingan dengan 

dinding meunasah, Jadi para warga/masyarakat ada yang melakukan kegiatan 

membaca sambil menunggu waktu shalat tiba dan setelah selesai mengerjakan 

shalat sebagaimana halaqah ilmu yang diperdengarkan pada jamaah dan juga 

waktu-waktu lainnya.48 

Selanjutnya hasil wawancara dengan Ibu Asna Susanti, S.Pd selaku tokoh 

masyarakat dari kalangan wanita yang menjabat sebagai ketua pengurus posyandu 

di desa tersebut yaitu: 

                                                 
 
48 Hasil wawancara dengan Bapak Asnawi Raden, M.Pd  Sebagai Tuha Peut pada tanggal 17 April 

2015. 

 



Dapat dikatakan bahwa keberadaan perpustakaan gampong di sebuah desa  

sangatlah penting, selain berfungsi untuk memudahkan pelajar dalam memperoleh 

informasi pengetahuan juga berpengaruh terhadap minat baca terutama pada 

kalangan anak-anak usia dini. Anak-anak di sini sangat gemar mengambil buku-

buku bacaan di rak yang disertai dengan animasi yang bergambar dan ada juga 

sebagian dari mereka yang gemar menghambur-hamburkan mainan saja karena di 

perpustakaan kami juga menyediakan berbagai macam mainan yang berwarna. Hal 

itu saya perhatikan ketika pelaksanaan posyandu sedang berlangsung.49 

 

Dari hasil wawancara tersebut, dapat dikatakan bahwa keberadaan 

perpustakaan gampong di desa Lambaro membawa dampak tersendiri terhadap 

minat baca warga/masayarakat di desa tersebut. Keadaan seperti ini sangat penting 

untuk membawa dorongan dan rangsangan terutama untuk anak-anak usia dini agar 

dapat menumbuhkan minat baca pada mereka terutama dalam membaca buku-buku 

ilmu pengethuan dan keagamaan. 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

                                                 
 
49 Hasil Wawancara dengan Ibu Asna Susanti, S.Pd Sebagai Ketua Posyandu pada tanggal 18 April 

2015. 



  Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan tentang Pengaruh 

Perpustakaan Gampong Terhadap Minat Baca Buku Agama Bagi Masyarakat 

Lambaro Kecamatan Kuta Malaka Aceh Besar, maka penulis menyimpulkan: 

1. Berdasarkan hasil observasi awal peneliti menyimpulkan bahwasanya yang disebut 

sebuah perpustakaan haruslah sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan, akan 

tetapi perpustakaan gampong samahani belum bisa dikatakan sebuah perpustakaan 

melainkan sebuah tempat baca yang didalamnya terdapat berbagai macam koleksi 

buku-buku yang dibutuhkan. 

2. Minat baca masyarakat gampong lambaro yang menurut hasil sudah bagus akan 

tetapi masih dirasa kurang dan perlu ditingkatkan lagi dan harus ditanamkan pada 

anak-anak sejak dini agar kelak mereka memiliki minat yang besar untuk 

membaca.  

3. Terdapat pengaruh yang baik terhadap keberadaan perpustakaan gampong yang 

mana masyarakat sudah mulai memanfaatkan perpustakaan dan membiasakan diri 

untuk membaca sambil menunggu waktu shalat berjamaah disamping waktu-

waktu senggang yang lainnya walaupun hal ini masih dirasa kurang. Akan tetapi 

ini berbeda jauh dengan keadaan sebelum perpustakaan tersebut didirikan 

digampong lambaro kuta malaka ini, yang mana sebelumnya mereka hanya 

membaca dengan koleksi buku yang terbatas yang disediakan oleh pengurus 

meunasah yang hanya menyediakan buku agama saja, akan tetapi setelah ada 

perpustkaan ini maka koleksi berbagai macam buku pun mulai dibaca dan juga 

digemari oleh berbagai macam kalangan baik anak-anak, remaja maupun dewasa. 

 

B. Saran 



Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan dan terkait dengan 

kesimpulan yang didapat maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah daerah supaya memperhatikan dan terus mengevalusi 

perpustakaan gampong baik kondisi fisik dan non-fisik apabila terdapat 

kekurangan maka terus diperbaik sesegera mungkin. 

2. Bagi Pengurus supaya dapat meningkatkan kinerjanya baik itu dari segi kualitas 

kerja, ketepatan kerja, inisiatif dalam kerja, kemampuan kerja maupun komunikasi 

yang baik sehingga diharapkan minat masyarakat untuk terus membaca dapat terus 

meningkat. Kemudian diusahakan untuk setiap buku yang belum ada 

diperpustakaan agar terus melengkapinya demi memenuhi kebutuhan ilmu setiap 

warga masyrakat gampong Lambaro Kuta Malaka. 

3. Bagi warga gampong Lambaro Kuta Malaka supaya terus meningkatkan minat 

baca karena membaca dapat memutuskan kebodohan dan buata huruf serta 

memanfaatkan perpustakaan dengan sebaik-baik mungkin karena perpustakaan 

sangat besar manfaatnya dan menanamkan budaya membaca kepada anak-anaknya 

sejak dini.   

4. Evaluasi perpustakaan, mengaudit kembali buku-buku yang ada diperpustakaan 

guna menjaga koleksi-kolesi yang sudah ada dan selektif ketika buku itu baru 

masuk yang harus diliat dulu isinya atau hal lainnya yang di anggap penting guna 

menghindari dari berbagai macam isi atau hal lainnya yang tidak baik. 
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